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ABSTRAKSI

Oktavianus Serafim Edor, 211042/21.07.54.0731.R. Pemberdayaan Anak-
Anak di Panti Asuhan Yayasan Sesamamu Wae Peca dalam Terang Perumpamaan
tentang Talenta (Matius 25:14-30) dan Relevansinya bagi Karya Misi Sosial
Karitatif Serikat Sabda Allah. Tesis. Program Studi Pascasarjana Teologi
Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.

Tujuan utama dari studi ini adalah menemukan makna pemberdayaan yang
dilaksanakan oleh SVD kepada anak-anak terlantar melalui Panti Asuhan Yayasan
Sesamamu Wae Peca dalam terang Perumpamaan tentang Talenta (Matius 25:14-
30) dan relevansinya bagi karya misi sosial karitatif SVD. Tujuan utama tersebut
dicapai melalui beberapa langkah kerja berikut. Pertama, menggali makna
pemberdayaan yang dilaksanakan oleh SVD kepada anak-anak terlantar melalui
Panti Asuhan Yayasan Sesamamu Wae Peca. Kedua, menggali makna
Perumpamaan tentang Talenta dalam Matius 25:14-30 dan pemberdayaan yang
dilaksanakan oleh tuan kepada ketiga hamba dalam perumpamaan tersebut. Ketiga,
menemukan hubungan antara pemberdayaan anak-anak terlantar di Panti Asuhan
Yayasan Sesamamu Wae Peca dengan Perumpamaan tentang Talenta dan
relevansinya bagi karya sosial karitatif SVD. Metode yang dipakai dalam penelitian
ini adalah penelitian lapangan dan kepustakaan. Pada penelitian lapangan, riset ini
menggunakan metode observasi partisipatoris dan wawancara. Sedangkan
penelitian kepustakaan dilakukan dengan mendalami literatur yang berkaitan
dengan pelayanan Serikat Sabda Allah dan Perumpamaan tentang Talenta.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis teoretis-biblis, ditemukan bahwa
terdapat hubungan antara pemberdayaan yang dilaksanakan oleh SVD kepada
anak-anak terlantar melalui Panti Asuhan Yayasan Sesamamu Wae Peca dengan
pemberdayaan yang dilaksanakan oleh tuan kepada ketiga hamba dalam
Perumpamaan tentang Talenta. Keterhubungan antara kedua pemberdayaan
tersebut terletak pada pemberian kekuasaan oleh SVD kepada anak-anak terlantar
dan tuan kepada ketiga hamba. Penyerahan kekuasaan tersebut dilandasi
kepercayaan bahwa dalam diri anak-anak terlantar dan ketiga hamba terdapat
anugerah-anugerah Allah yang apabila dimanfaatkan semaksimal mungkin dapat
menghantar mereka mencapai kehidupan yang lebih baik. Anugerah Allah tersebut
adalah Talenta. Pemberdayaan yang dilaksanakan keapada anak-anak terlantar dan
para hamba diarahkan terutama kepada cara-cara yang dapat dipakai untuk
menggandakan talenta tersebut. Beberapa prinsip penting pemberdayaan juga
mewarnai pemberdayaan anak-anak terlantar dan para hamba. Prinsip-prinsip itu
adalah: konsientisasi, subsidiaritas, dan solidaritas. Dalam pemberdayaan, prinsip-
prinsip ini diarahkan kepada transformasi hidup yang menyeluruh. Analisis atas
pemberdayaan anak-anak terlantar dalam terang perumpaman tentang talenta
melahirkan suatu dimensi baru dari pelayanan sosial karitatif SVD. Karya misi
sosial karitatif SVD dianggap tidak cukup memberikan efek ubah dalam diri anak-
anak terlantar. Oleh karena itu, karya sosial SVD mesti bercorak transformatif.
Pemberdayaan kepada anak-anak terlantar mesti dilaksanakan dengan
menempatkan mereka sebagai subjek dan bukan sebagai objek.

Kata Kunci: Pemberdayaan, anak-anak terlantar, perumpamaan tentang talenta,
SVD, transformatif.



ABSTRACT

Oktavianus Serafim Edor, 211042/21.07.54.0731.R. Empowering Children in the
Sesamamu Wae Peca Foundation Orphanage in the Light of the Parable of the
Talents (Matthew 25:14-30) and its Relevance for the Charitable Social Mission
Work of the Society of the Divine Word. Thesis. Graduate program in contextual
theology, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023.

The primary objective of this study is to discover the significance of the
empowerment towards underprivileged children in the Sesamamu Wae Peca
Foundation Orphanage, in the light of the parable of the Talents (Matthew 25:14-
30) and its relevance to the SVD's charitable social mission work. This primary
objective will be achieved following some essential steps. First, exploring the
meaning of empowerment carried out by the Society of the Divine Word to
underprivileged children through the Sesamamu Wae Peca Foundation Orphanage.
Second, exploring the meaning of the Parable of the Talents in Matthew 25:14-30
and the empowerment exercised by the master towards the three servants in the
parable. Third, discovering a relationship between the empowerment to
underprivileged children in the Sesamamu Wae Peca Foundation Orphanage and
the Parable of Talent and its Relevance for the Charitable Social Mission Work of
the Society of the Divine Word. The method that used in this research is a
combination of fields and library research. The field research mainly uses
participatory observation and interviews, while the library research focuses on
literature related to the mission of the Divine Word and the parable of the talents,
Matthew 25: 14-30.

Based on the result of the research and theoretical- biblical analysis, it is
discovered that there is a connection between the empowerment that carried out by
the SVD towards underprivileged children in the Sesamamu Wae Peca Foundation
Orphanage and the empowerment carried out by the master towards the three
servants in the parable of the Talents, Matthew 25: 14-30. The connection between
these two forms of empowerment appears on the way the SVD transfers power to
the underprivileged and the master to the three servants. This action of power
transferring is based on the belief that the underprivileged children and the three
servants have been created and blessed by God with various talents. If they used all
of these talents, there will be a better future. The empowerment towards
underprivileged children and the three servants mainly is focused on ways to
multiply the talents that has been given by God. There are several significance
principles of empowerment underprivileged children and the three servants. The
principles are consientization, subsidiarity, and solidarity. During the process, these
principles are aimed at a comprehensive life transformation. This analysis of
empowerment underprivileged children in the light of the empowerment of the
three servants in the parable creates a new dimension of SVD’s charitable social
mission service. SVD’s charitable mission service is not considered enough to bring
about a real change in the lives of underprivileged children. Therefore, SVD’s
social mission must be transformative.

Keywords: Empowerment, Underprivileged Children, Parables of the
Talents, Society of the Divine Word (SVD), Transformative.



KATA PENGANTAR

Kepedulian dan keberpihakan Serikat Sabda Allah (SVD) kepada kaum
miskin dan anak-anak terlantar merupakan salah satu implementasi dari komitmen
serikat dalam menegakkan keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan. Serikat
Sabda Allah Provinsi Ruteng mewujudnyatakan kepedulian dan keberpihakan
tersebut dengan menampung dan memberdayakan secara khusus anak-anak
terlantar di Panti Asuhan Yayasan Sesamamu Wae Peca. Anak-anak terlantar yang
ditampung berasal dari berbagai daerah di Flores. Kategori anak yang ditampung
pun beragam, yakni anak yatim, piatu, yatim-piatu, dari keluarga miskin, dari
keluarga tak berdaya, dan dari keluarga cerai.

Dalam rangka memberdayakan anak-anak terlantar, SVD melalui panti
asuhan menerapkan program-program khusus pemberdayaan. Program-program
tersebut menyasar pada perkembangan kepribadian dan potensi diri anak-anak.
Untuk tujuan itu, pemberdayaan di panti asuhan memperhatikan secara serius
pendampingan di bidang kerohanian dan kerja tangan. Selain itu, pemberdayaan
anak di panti asuhan juga diarahkan supaya talenta yang merupakan anugerah Allah
dalam diri anak berkembang. Oleh karena itu, bertumbuhnya kreativitas, inovasi,
inisiatif dan tanggung jawab anak adalah tanda-tanda yang sangat diharapkan dalam
proses pemberdayaan. Dengan berkembangnya talenta, anak-anak akan
mendapatkan akses kepada suatu kehidupan yang lebih baik.

Pemberdayaan kepada anak-anak terlantar di panti asuhan bertujuan agar
anak-anak berjuang sendiri untuk mencapai suatu kehidupan yang layak. Lewat
program-program pemberdayaan, anak-anak tersebut dibiasakan dengan tidak
bergantung pada pemberian atau bantuan yang datang dari luar. Selain karena
bantuan-bantuan tersebut sifatnya sementara, bantuan yang datang juga cendrung
melemahkan sumber daya dan mematikan kreativitas anak-anak. Dengan demikian,
lewat program pemberdayaan di panti asuhan, SVD mencanangkan sebuah
pembangunan manusia yang transformatif — total. Untuk mewujudnyatakan hal
tersebut, anak-anak panti asuhan ditempatkan sebagai subjek pembangunan itu
sendiri. Mereka sendiri yang berjuang demi pembanunan manusia, bukan orang

lain.
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Pemberdayaan dengan menempatkan pihak yang diberdayakan sebagai
subjek ditemukan juga dalam perumpamaan di Kitab Suci. Salah satu
perumpamaan yang berbicara secara jelas tentang pemberdayaan adalah
perumpamaan tentang talenta dalam Matius 25:14-30. Perumpamaan tersebut berisi
kisah pemberdayaan oleh tuan kepada ketiga hambanya. Pemberdayaan tersebut
dibuat dengan menitipkan sejumlah talenta kepada ketiga hamba diikuti dengan
perintah menggandakan talenta tersebut. Keberhasilan para hamba ditentukan
seberapa tekun dan sungguh-sungguh mereka melipatgandakan talenta tuan
tersebut.

Ketertarikan penulis pada tema pemberdayaan dan kajian-kajian biblis
tentang pemberdayaan melahirkan tulisan ini. Dalam tulisan ini tercantum pula
relevansi dari konfrontasi antara pemberdayaan anak-anak di panti asuhan dan
pemberdayaan dalam perumpamaan tentang talenta bagi karya misi sosial karitatif
SVD.

Dalam menyelesaikan tesis ini penulis tidak sendirian. Ada banyak pihak
yang telah membantu penulis dalam caranya masing-masing. Oleh karena itu, pada
tempat pertama penulis mengucapkan syukur dan pujian kepada Tuhan sumber
segala Pengetahuan dan Kebijaksanaan yang telah menuntun penulis dalam
menyelesaikan tesis ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih dan hormat
kepada Paulus Pati Lewar dan Dr. Puplius Meinrad Buru, selaku dosen pembimbing
yang secara setia membantu penulis dengan sumbangan waktu dan pikiran sehingga
tesis ini dapat diselesaikan pada waktunya. Terima kasih juga penulis sampaikan
kepada Dr. Georg Kirchberger, selaku dosen penguji yang telah memberikan
sumbangan pemikiran dan catatan Kritis.

Terima kasih pula penulis alamatkan kepada rektor, para dosen dan para staf
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero yang telah membuka cakrawala
berpikir penulis melalui perkuliahan dan kegiatan akademik lainnya yang berkaitan
dengan tema tesis ini. Terima kasih berlimpah kepada Serikat Sabda Allah (SVD)
untuk semua bantuan dan kemudahan selama proses perkuliahan. Serikat Sabda
Allah hadir secara nyata dalam diri pimpinan dan samasaudara di Provinsi SVD
Ende, secara khusus komunitas Seminari Tinggi Santo Paulus Ledelero.
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Terima kasih juga penulis tujukan kepada Pater Provinsial SVD Ruteng,
Pimpinan Panti Asuhan Yayasan Sesamamu Wae Peca, para pengasuh dan
karyawan, dan anak-anak di panti asuhan yang begitu antusias membantu penulis
mengumpulkan informasi dan data yang berguna bagi penulis dalam menyelesaikan
tesis ini.

Terima kasih kepada kedua orangtua, Bapak Yosef Edor, dan Mama Rofina
Jemiun, Kakak Petrus Fredrik Nelson Edor, Natalia Putri Raden, Bergita Melania
Sotim, Yuvensius Madi, Maria Matildis Forintan Edor, Angela Melisa Feni Edor
dan Yohanes Baptista Given Madi yang menginspirasi dan mencintai tanpa batas.
Kalian adalah harta berharga yang Tuhan anugerahkan kepada saya. Oleh karena
doa dan dukungan kalian tulisan ini selesai pada waktunya.

Terima kasih juga penulis sampaikan kepada teman-teman seangkatan yang
telah mendukung dalam semangat persaudaraan dan menciptakan iklim akademis
dalam angkatan. Dukungan dan inspirasi dari kalian adalah sumbangan terbesar
bagi penulis dalam menyelesaikan tesis ini. Terima kasih juga kepada Pater Felix
Baghi, SVD, Pater Ignasius Ledot, SVD dan konfrater tingkat V di Unit Beata
Maria Helena, yang telah turut mendukung penulis dengan menjaga susana yang
nyaman dalam unit.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis menunggu dengan hati dan pikiran yang
terbuka pelbagai masukan, tanggapan serta catatan kritis-konstruktif dari segenap
sidang pembaca demi penyempurnaan tesis ini. Semoga tulisan sederhana ini
menginspirasi banyak orang supaya menaruh minat dan perhatian pada masyarakat
kecil. Terima Kasih.

Ledalero, 14 April 2023

Penulis
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Apokaliptik
Bonum Commune
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Doulos (Yun.)
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Parabole (Yun.)

Paroimia (Yun.)

Parousia (Yun.)
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